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ABSTRAK 

Ujianhati Zega, melakukan penelitian dengan judul "Strategi Pengembangan 
Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Nias Selatan. Kabupaten Nias Selatan dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena mempunyai potensi bagi pengembangan agribisnis 
karet khususnya karet rakyat. Kecamatan sampel yaitu Kecamatan Telukdalam, 
Fanyama, Maniamolo dan Gomo yang merupakan perwakilan dari 18 kecamatan 
dengan urutan kebun karet terluas, sedang, dan terendah dari kebun karet 

Tujuan penelitian ini adalah: Apa saja faktor-faktor strategis eksternal dan 
internal yang mempengaruhi pengembangan agribisnis karet rakyat di Kabupaten 
Nias Selatan dan untuk mengetahui strategi yang tepat dalam pengembangan 
agribisnis karet rakyat di Kabupaten Nias Selatan? 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode observasi (survey) 
dan pengamatan di lapangan. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif studi 
literatur untuk data sekunder dan analisis kuantitatif untuk data primer yang diperoleh 
dengan instrumen penelitian berupa daftar kuesioner. Sampel penelitan sebanyak 105 
orang responden yang berasal dari 95 orang petani kecamatan sam pel dan 10 orang 
tokoh kunci di daerah penelitian. 

Hasil analisis faktor-faktor strategis internal terdiri dari; 1) Faktor kekuatan: 
ketersediaan laban, penyerapan tenaga kerja tinggi, kesuburan tanah yang baik untuk 
karet, ketersediaan SD M dan faktor sosial budaya. 2) Faktor kelemahan:, tidak ada 
pabrik pengolahan karet, harga karet masih rendah, belum ada program peremajaan, 
dan modal petani rendah. Faktor-faktor strategis eksternal di Kabupaten Nias Selatan 
terdiri dari; 1) Faktor peluang: permintaan ekspor tinggi, perluasan lahan masih 
tersedia, komitmen pemerintah daerah kuat, pemanfaatan lahan terlantar dan tidak 
memerlukan teknologi tinggi. 2) Faktor ancaman:, alih fungsi lahan, beralihnya 
petani ke sektor lain, perubahan iklim, gangguan hama dan penyakit dan penebangan 
dini pohon karet produktif. 

Strategi altematif yang ditawarkan dalam rangka pengembangan karet rakyat 
di Kabupaten Nias Selatan adalah: 1 ) Membentuk kelompok tani sebagai sarana 
penyuluhan, pendidikan, pengenalan teknologi dan akses permodalan.2) Bantuan 
modal untuk petani.3)Program peremajaan karet tua dengan klon 
unggul.4) Memanfaatkan anggaran otonomi daerah untuk meningkatkan produksi 
karet kebutuhan industri.5) Kerjasama dengan investor untuk membangun pabrik 
pengo laban karet.6) Meningkatkan teknologi budidaya karet. 7)Memperluas areal 
perkebunan karet.8) Menggalakan pemakaian bibit (klon) unggul. 

Kata kunci: Pengembangan Agribisnis Karel Rakyat 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting, baik sebagai 

sumber pendapatan, kesempatan kerja dan devisa, pendorong pertumbuhan 

ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun 

pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati. Namun sebagai negara dengan 

luas areal terbesar dan produksi kedua terbesar dunia, Indonesia masih 

menghadapi beberapa kendala, yaitu rendahnya produktivitas, terutama karet 

rakyat yang merupakan mayoritas areal karet nasional dan ragam produk olahan 

yang masih terbatas, yang didominasi oleh karet remah (crumb rubber) ( Siregar, 

2008). 

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 10 

tahun terakhir terns menunjukkan adanya peningkatan dari 1.0 juta ton pada tahun 

1985 menjadi 1.3 juta ton pada tahun 1995 dan 1.9 juta ton pada tahun 2005. 

Pendapatan devisa dari komoditi ini pada tahun 2005 mencapai US$ 2.25 milyar, 

yang merupakan 5% dari pendapatan devisa non-migas. Ekspor karet Indonesia 

tahun 2012 sebesar 2,6 juta ton. Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan 

lahan yang cocok untuk pertanaman karet, sebagian besar berada di wilayah 

Sumatera dan Kalimantan (BPS, 2012). 

Salah satu tujuan dari pembangunan perkebunan adalah untuk 

meningkatkan produksi dan memperbaiki mutu hasil, meningkatkan pendapatan, 

�mperbesar nilai ekspor, mendukung industri, menciptakan dan memperluas UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kesempatan kerja, serta pemerataan pembangunan. Ada tiga asas yang menjadi 

acuan dalam pembangunan perkebunan yang mendasari kebijakan pembangunan 

dalam lingkungan ekonomi dan pembangunan nasional, yaitu mempertahankan 

dan meningkatkan sumbangan bidang perkebunan bagi pendapatan nasional; 

memperluas lapangan kerja dan memelihara kekayaan dan kelestarian alam dan 

meningkatkan kesuburan sumberdaya alam (Susila dan Goenadi, 2003). 

Dengan memperhatikan adanya peningkatan permintaan dunia terhadap 

komoditi karet dimasa yang akan datang, maka upaya untuk meningkatkan 

pendapatan petani melalui perluasan tanaman karet dan peremajaaan kebun bisa 

merupakan langkah yang efektif untuk dilaksanakan. Untuk mendukung hal ini, 

perlu diadakan bantuan yang bisa memberikan modal bagi petani atau pekebun 

swasta untuk membiayai pembangunan kebun karet dan pemeliharaan tanaman 

secara intensif (Siregar, 2008). 

Pertumbuhan ekonomi dunia yang pesat pada sepuluh tahun terakhir, 

terutama China dan beberapa negara kawasan Asia-Pasifik dan Amerika Latin 

, seperti India, Korea Selatan dan Brazil), memberi dampak pertumbuhan 

permintaan karet alam yang cukup tinggi, wahiupun pertumbuhan permintaan 

karet di negara-negara industri maju seperti Amerika Serikat, Eropa Barat dan 

J epang relatif stagnan. Menurut perkiraan International Rubber Study Group 

(IRSG), diperkirakan akan terjadi kekurangan pasokan karet alam pada periode 

,dfna dekade ke depan. Hal ini menjadi kekuatiran pihak konsumen, terutama 

hrik-pabrik ban seperti Bridgestone, Goodyear dan Michellin. Sehingga pada 

'llD 2004, IRSG membentuk Task Force Rubber Eco Project (REP) untuk 
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2. Umur 

3. Alamat 

: ........... Tahun 

. ··· · · · · · ····· · · ····· ·················· · ···· ···· ··· · ·· ····· ··· · · · · ·· 

5. Pendidikan terakhir: ( ) tidak bersekolah ( ) SD ( ) SLTP ( ) SMU 

( ) Diploma ( ) Sarjana ( ) 82 

7. Pekerjaan 

8. Instansi 

. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . .. . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. 9. Jabatan 
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Pemyataan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dalam pengembangan karet 

Rakyat 

No Pemyataan Tanggapan 

A Kekuatan ss s N 

1 Ketersediaan lahan 

2 Kontribusi terhadap daerah 

3 Faktor sosial budaya 

4 Penyerapan tenaga kerja yang tinggi 

5 Kesuburan tanah yang baik untuk tumbuh 

kembangnya karet 

6 Ketersediaan pasar 

7 Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) 

8 Minat petani dalam mengelola karet 

9 Letak geografis yang mendukung 

10 Adanya kelompok tani 

B Kelemahan 

1 Produktifitas karet yang masih rendah 

2 Tidak ada pabrik pengelola karet di Nias 

3 Rendahnya pendidikan petani dalam budidaya karet 

4 Harga karet yang masih lemah 

5 Belum tersedia klon unggul 

6 Ketersediaan sarana dan prasarana yang belum 

memadai 

7 Belum ada program peremajaan karet 

8 Sulitnya pencarian kredit dan perbankan 

9 Rendahnya permodalan petani karet 

10 Pembinaanlpenyuluh petani karet masih kurang 

TS STS 
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Pernyataan faktor eksternal (Peluang dan ancaman) dalam pengembangan karet 

Rakyat 

No Pemyataan Tanggapan 

A Peluang ss s N 

1 Permintaan karet alam 

2 Penggunaan kayu meubel 

3 Perluasan lahan karet yang masih tersedia 

4 Komitmen politik pemerintah daerah yang kuat 

5 Kesuburan tanah yang baik untuk tumbuh 

kembangnya karet 

6 Permintaan ekspor cukup tinggi 

7 Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) 

8 Dukungan pemerintah dalam pembangunan kebun 

karet 

9 Pemanfaattan lahan terlantar untuk kebun karet 

10 Tidak memerlukan teknologi tinggi 

B An cam an 

1 Alih fungi lahan karet 

2 Perubahan iklim 

3 Gangguan hama dan penyakit 

4 Bencana alam 

5 Beralihnya petani karet ke sektor/bidang lain 

6 Penebangan dini terhadap pohon karet yang masih 

produktif 

7 Desakan Pensertiftkatan tanah kebun karet 

8 Rendahnya harga jual karet petani 

9 Kuranganya minat petani dala:m mengusaha:kan 

karet 

10 Desakan peralihan kepemilikan tanah kebun karet 

kepada pihak lain 

1 1  Rawan penyelewengan dana oleh pengurus koperasi 
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Keterangan : 

SS = Sangat setuju artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu benar-

benar sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 

S = Setuju artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu lebih banyak 

sesuai daripada tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 

N = Netral artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu tidak bisa di 

pertanggungjawabkan/ antara tidak setuju dan setuju 

TS = Tidak setuju artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu lebih 

banyak tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 

STS = Sangat tidak setuju artinya jika anda merasa bahwa pemyataan itu 

sungguh tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 
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